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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah  

Desa sebagai tempat tinggal rumah tangga, baik itu untuk secara menetap 

serta memiliki batas-batas pada suatu wilayah. Secara umum desa selalu di 

pandang sebagai tempat orang hidup yang di dalam wilayah tersebut terdapat 

ikatan keluarga dengan ketergantungan pada aspek sosial dan ekonomi. 

Berdasarkan aspek ekonomi atau mata pencahariannya, masyarakat desa memiliki 

berbagai jenis kegiatan ekonomi, yaitu pada sektor pertanian, perikanan, 

perkebunan, peternakan, dan industri. Desa identik dengan aktifitas pertanian 

yang di lakukan pada masyarkat desa tersebut. Desa dapat dikategorikan sebagai 

desa pertanian jika banyak penduduknya bekerja pada bidang usaha tani sebagai 

mata pencaharian utama. Salah satu mata pencaharian masyarakat desa yang 

paling umum di Indonesia adalah mata pencaharian pada sektor pertanian.  

Pertanian dan pedesaan merupakan suatu sektor yang tidak terpisahkan serta 

komponen utama yang menopang ekonomi dan sumber penghidupan bagi rakyat 

Indonesia. Hal dapat dilihat dengan banyaknya penduduk yang bekerja di lingkup 

usaha tani, sehingga memungkinkan untuk melakukan pengembangan pada 

lingkup ini sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pembangunan secara 

nasional. Di lain pihak pertumbuhan penduduk semakin pesat diatas lahan yang 

sempit, sebagian petani dan buruh tani termarginal dari ekonomi dan sosial, 

sehingga seluruh proses modernisasi menjadi terhambat. Dengan demikian usaha 

yang dimiliki sebagian besar petani menunjukan pola kehidupan petani indonesia 

tergolong dalam bertahan dalam kondisi minimal, keadaan ini menjadi indikator 

yang jelas dalam mengukur kemampuan petani dari hasil produksi yang terbatas.  

Secara umum petani merupakan seseorang yang menggantung hidupnya 

pada penggarapan lahan pertanian sebagai mata pencahariannya, mengelola tanah 

dengan tujuan menumbuhkan dan memelihara tanaman dengan harapan 

mendapatkan hasil untuk dijual atau dikonsumsi sendiri. Menurut Samsudin, 

petani merupakan mereka yang bekerja menggarap lahan hanya sementara atau 

selamanya pada lahan tanah pertanian, mengelola satu usaha tani ataupun 
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beberapa cabang usaha tani dan mengerjakannya hanya sendiri, baik dengan 

tenaga miliknya sendiri maupun tenaga bantuan orang lain. Mengelola lahan tani 

dapat diartikan pula menyewa, bagi hasil atau berupa memiliki tanah sendiri. 

Selain bekerja dengan menggunakan tenaga sendiri ia dapat menggunakan tenaga 

kerja yang bersifat tidak tetap atau tenaga orang lain. Secara garis besar terdapat 

tiga jenis usaha tani yang terdapat di pedesaan, yaitu  

1. Petani pemilik lahan. 

Petani pemilik lahan adalah mampu menggarap lahan pertaniannya atau 

petani yang menyewakan lahan miliknya digarap oleh petani lain.  

2. Petani penyewa lahan.  

Petani yang menggarap lahan pertanian namun bukan miliknya dengan 

cara bagi hasil.  

3. Buruh tani. 

Petani yang hanya menjadi pekerja buruh upahan bagi petani pemiik 

lahan lahan atau petani penggarap dengan membantu mengerjakan tanah 

mulai dari penanaman, pemeliharaan penanaman dan penuaian.   

Berdasarkan jenis-jenis usaha tani tentunya memiliki kegunaan dan tugas 

masing-masing dalam pengelompokan kerja yang kemudian menimbulkan adanya 

hubungan-hubungan diantara masyarakat, agar masyarakat dapat saling membantu 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. Perdagangan usaha tani padi sawah 

merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat penting dan strategis 

kedudukannya sebagai sumber penyediaan kebutuhan pangan pokok yaitu berupa 

beras. Beras berhubungan erat dengan kebutuhan orang banyak dan bisa dijadikan 

sebagai alat kepentingan untuk politik. Meningkatnya jumlah pertumbuhan 

penduduk setiap tahun menyebabkan kebutuhan akan beras pun semakin 

meningkat. Akan tetapi, masalah ekonomi adalah masalah umum yang di alami 

oleh masyarakat pedesaan. Aktivitas perekenomian di bidang pertanian yang 

belum pasti tingkat keberhasilan hasil panen tentunya akan berimbas pada 

perekonomian kehidupan petani padi sawah. 

 Produksi padi terkadang bisa terhenti bahkan juga dapat menurun, sehingga 

keadaan kesejahteraan petani itu sendiri juga akan terus mengalami penurunan. 

Kondisi tersebut mendorong petani untuk melakukan berbagai penerapan strategi 
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untuk bertahan hidup dengan memaksimalkan tenaga kerja keluarga baik istri 

maupun anak untuk turut serta dalam usaha produktif. Akibat dari permasalahan 

tersebut menyebabkan banyak petani mencari mata pencaharian melalui non-

pertanian untuk bertahan. Penyebab petani bekerja pada bidang non-pertanian di 

akibatkan karena pendapatan yang tidak cukupnya hasil usaha pertanian. 

Pendapatan penghasilan usaha tani musiman sangat beresiko dan kebutuhan 

modal produksi yang semakin mahal. Petani dalam usaha tani yang dilaksanakan 

harus mampu  menerapkan strategi bagi rumah tangga mereka agar dapat 

mempertahankan kehidupannya. 

Scott (1981) mengungkapkan bahwa moral ekonomi petani didasarkan pada 

norma subsistensi dan norma resiprositas. Norma subsistensi terjadi ketika rumah 

tangga petani menghadapi suatu kondisi yang dimana dapat mengganggu 

kelangsungan nafkah penghidupan rumah tangganya, kemudian rumah tangga 

petani tersebut akan menjual bahkan menggadaikan aset atau harta benda 

miliknya. Sedangkan norma resiprositas terjadi ketika ada sebagian dari anggota 

masyarakat menghendaki adanya pertolongan dari anggota masyarakat yang lain. 

Hal ini akan menyebabkan berbagai etika dan perilaku dari para petani. Perilaku 

subsistensi yang dijelaskan oleh Scott yaitu kebutuhan akan pangan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga seperti kebutuhan sandang, papan dan 

pangan agar dapat bertahan atau meningkatkan taraf penghidupan.  

Sebagai bentuk upaya dalam mempertahankan atau meningkatkan 

kehidupannya petani harus melakukan strategi penghidupan untuk memperoleh 

pendapatan demi memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Menurut Dharmawan, 

strategi nafkah masyarakat pedesaan tidak hanya pada lingkup pertanian 

melainkan juga lingkup non pertanian. Terdapat berbagai cara yang dapat 

dilakukan dalam strategi nafkah yaitu seperti meningkatkan hasil pertanian, 

memiliki dua atau lebih pekerjaan, dan bekerja di wilayah lain. Tetapi ketiga 

sektor tersebut masih harus menggunakan modal sebagai jaringan untuk 

menghubungkannya. Terdapat lima aset yaitu aset alami, aset fisik, aset sosial, 

aset manusia dan aset keuangan dapat digunakan sebagai pendukung strategi 

nafkah. Bagi petani dengan pendapatan yang dianggap kurang layak dalam 



Universitas Sriwijaya 
 
 

meningkatkan perekonomian rumah tangga mereka dengan menerapkan strategi 

penghidupan untuk memaksimalkan tenaga kerja keluarga baik istri maupun anak.    

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Rantau Alai memiliki keadaan lingkungan 

yang terdiri dari sungai, lahan basah/pertanian dan lahan kering. Pada wilayah ini 

pertanian menjadi salah satu indikator yang menentukan struktur sosial ekonomi 

masyarakatnya. Menurut BPS Kabupaten Ogan Ilir (2014) Kecamatan Rantau 

Alai memiliki produktivitas padi sawah yakni sekitar 15.387 / ton. Hal ini 

menjadikan Kecamatan Rantau Alai merupakan salah satu pemasok beras di 

wilayah tersebut pada tahun itu. Desa Lebung Bandung Kecamatan Alai pada 

tahun 2016 memiliki jumlah penduduk sebanyak 1063 jiwa yang meliputi Dusun 

1 sebanyak 521 jiwa dan Dusun 2 sebanyak 542 jiwa. 

Tabel 1.1 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Lebung Bandung Tahun 2016 

 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 

2 

3 

4 

Petani  

Buruh 

Pedagang 

PNS 

457 Orang 

144 Orang 

86  Orang 

16  Orang 

 703 Orang 

  Sumber : Data Desa Lebung Bandung Tahun 2016 

 Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai dengan jumlah penduduk 

menurut mata pencaharian yaitu memiliki 703 orang dan mayoritas sebanyak 457 

orang adalah bekerja sebagai petani padi sawah sebagai mata pencaharian utama. 

Bertani padi sawah di desa ini dimulai pada bulan januari hingga memasuki masa 

panen pada bulan april. Petani pemilik lahan pertanian identik dengan hasil 

pendapatan yang besar ketika musim panen tiba, namun hal tersebut tidak bagi 

masyarakat petani yang ada di Desa Lebung Bandung. Beras merupakan komoditi 

andalan petani di Desa Lebung Bandung, namun sistem produksinya masih 

bersifat konvensional serta tidak menjamin kesejahteraan ekonomi rumah tangga 

petani.  

 Penduduk yang bekerja sebagai petani padi sawah tentunya terdapat 

berbagai resiko dalam menjalankan usaha tani, resiko yang dialami seperti dari 
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sudut pandang sosial, dan ekonomi, lalu modal milik mereka berasal dari keadaan 

lahan pertanian, ketergantungan akan intensitas curah hujan. Lahan sawah tadah 

hujan adalah lahan persawahan yang pengairannya tergantung dari curah hujan 

tanpa adanya saluran irigasi. Lahan tadah hujan memiliki banyak resiko dan 

modal yang besar dalam mengelola lahan tersebut kemudian lahan tadah hujan 

sering mengalami kekeringan, apabila intensitas curah hujan dalam beberapa hari 

dalam satu minggu ketika waktunya musim menanam padi telah tiba, maka 

terpaksa petani harus menunda menanam padi sawah karena air menggenangi 

sawah. Selain itu hama yang menyerang tanaman padi tersebut menyebabkan 

perekonomian pertanian menjadi tidak stabil. Dalam hal ini tentunya para petani 

padi sawah harus mempersiapkan strategi mata pencaharian dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya agar mampu mengoptimalkan pendapatan dan 

sumber daya atau modal yang dimilikinya. 

Namun yang menjadi perhatian adalah rumah tangga bekerja usaha tani padi 

sawah di Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai memilki lahan pertanian 

tipe air tadah hujan sehingga memiliki jarak masa panen dan tanam padi sawah 

selama beberapa bulan yang artinya tidak ada aktifitas pada lahan pertanian dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi melalui pertanian padi sawah. Kemudian, 

fenomena selanjutnya adalah rumah tangga petani padi sawah di Desa Lebung 

Bandung dari sisi bangunan fisik (rumah), pendidikan, dan kesehatan di desa 

tersebut terdapat perkembangan dalam tiga tahun terakhir ini. Seperti bangunan 

rumah yang dahulu hanya rumah panggung yang terbuat dari kayu, namun kini 

sudah terdapat perkembangan yaitu pada bagian bawah rumah tersebut sudah 

menggunakan batu seperti layaknya rumah di wilayah perkotaan. Padahal hasil 

pertanian padi sawah di desa tersebut tidak begitu besar dan hanya mampu demi 

mencukupi kebutuhan sehari-hari serta memutar kembali modal hasil pertanian. 

Fenomena seperti ini membuat peneliti tertarik terhadap apa yang terjadi 

pada desa tersebut dan strategi penghidupan apa yang mereka gunakan dalam 

mempertahankan bahkan meningkat kehidupan mereka. Maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai strategi penghidupan rumah tangga petani padi di 

Desa Lebung Bandung. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui lebih 

mendalam serta akan melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Penghidupan 
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Rumah Tangga Petani Padi Sawah”, Studi di Desa Lebung Bandung Kecamatan 

Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, pada masyarakat desa maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana strategi 

penghidupan rumah tangga petani padi sawah dalam menjaga kebertahanan dan 

meningkatkan kesejahteraan“. Agar mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam maka rumusan masalah tersebut di turunkan menjadi : 

1. Bagaimana strategi petani padi sawah di Desa Lebung Bandung Kecamatan 

Rantau Alai dalam memenuhi kebutuhan hidup ? 

2. Bagaimana gambaran strategi nafkah yang digunakan rumah tangga petani 

padi sawah di Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai ? 

 

1.3 Tujuan  

 Dari uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gambaran 

strategi penghidupan rumah tangga yang bekerja usaha tani padi sawah di Desa 

Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui strategi petani padi sawah di Desa Lebung Bandung 

Kecamatan Rantau Alai dalam memenuhi kebutuhan hidup ? 

2. Untuk mengetahui gambaran strategi nafkah yang digunakan rumah tangga 

petani padi sawah di Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai ? 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu diharapakan dapat memberikan 

informasi dan kajian ilmu-ilmu dan memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu sosiologi terutama Sosiologi Pedesaan dan Sosiologi Ekonomi. 

 1.4.2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi 

pihak-pihak yang terkait strategi penghidupan rumah tangga usaha tani padi sawa 

di pedesaan : 

a. Bagi Pemerintah, sebagai acuan atau masukan agar dapat memberikan 

perhatian dalam bentuk pemberdayaan bagi para petani padi sawah yang 

berada di desa.  

b. Dapat digunakan oleh peneliti lain untuk melanjutkan serta mengembangkan 

penelitian serupa melalui permasalahan baru yang ditemukan dalam 

penelitian. 
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